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ABSTRACT 

The development of science and technology is rapidly driving the progress of education. This 
technology offers students the chance to engage in self-directed learning, such as through electronic 
teaching resources like interactive Student Worksheets (e-LKPD) focusing on the topic of salt 
hydrolysis. The objective of this research is to assess the validity and practicality of iSpring e-LKPD, 
employing guided discovery learning principles, for teaching salt hydrolysis concepts to high school 
(SMA/MA) grade XI students. This research uses the Educational Design Research (EDR) approach 
with the Plomp development model. The research respondents included chemistry lecturers of 
Universitas Negeri Padang (UNP), chemistry teachers, and students of SMA Negeri 14 Padang. The 
validity of the research was evaluated through content and construct analysis and assessed by media 
experts consisting of UNP chemistry lecturers and teachers of SMA Negeri 14 Padang. Meanwhile, 
practicality was tested through experiments with small groups involving students and teachers from 
SMA Negeri 14 Padang. Data collection instruments consisted of validity and practicality 
questionnaires. Aiken's V formula analysis declared the research valid. 
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ABSTRAK 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) mendorong kemajuan pendidikan 

dengan cepat.  Teknologi ini dapat memberi peserta didik kesempatan untuk belajar secara 

mandiri, salah satunya adalah melalui bahan ajar elektronik lembar kerja Peserta Didik (e-

LKPD) interaktif pada materi hidrolisis garam. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

validitas dan praktikalitas e-LKPD iSpring berbasis guided discovery learning pada materi 

hidrolisis garam kelas XI SMA/MA. Penelitian ini menggunakan pendekatan Educational 

Design Research (EDR) dengan model pengembangan Plomp. Responden penelitian meliputi 

dosen kimia dari Universitas Negeri Padang (UNP), guru kimia, dan siswa SMA Negeri 14 

Padang. Validitas penelitian dievaluasi melalui analisis konten dan konstruk, serta dinilai oleh 

ahli media yang terdiri dari dosen kimia UNP dan guru dari SMA Negeri 14 Padang. Sementara 

itu, praktikalitas diuji melalui eksperimen dengan kelompok kecil yang melibatkan siswa dan 

guru dari SMA Negeri 14 Padang. Instrumen pengumpulan data terdiri dari angket validitas dan 

praktikalitas. Berdasarkan analisis menggunakan rumus Aiken's V, penelitian dinyatakan valid 

dengan skor 0,83. Sementara itu, hasil uji praktikalitas menunjukkan persentase 87% dan 85% 

bagi guru dan siswa, berturut-turut, menunjukkan kategori praktikalitas yang sangat praktis. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang cepat mendorong kemajuan pendidikan. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

103 tahun 2014 menekankan pendekatan pembelajaran 

yang menitikberatkan pada peserta didik (student-

centered) dan kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan teknologi, dengan guru berperan sebagai 

fasilitator. Pemanfaatan teknologi dapat memperluas 

kegiatan pembelajaran, Dengan demikian, siswa 

memiliki kemampuan untuk belajar secara mandiri 

dengan bantuan guru di sekolah ataupun di luar sekolah1. 

Pemanfaatan teknologi dibutuhkan dalam 

mengembangkan bahan ajar elektronik lembar kerja 

peserta didik (e-LKPD)2. 

E-LKPD adalah alat bantu pembelajaran yang 

membantu peserta didik memahami materi ajar dalam 

bentuk elektronik. Alat ini dapat digunakan melalui 

desktop komputer, notebook, smartphone, dan ponsel3. E-

LKPD berbentuk digital dengan isi serta tampilan yang 

lebih menarik daripada LKPD konvensional dan di 

dalamnya terdapat audio, animasi, link, flash, gambar 

ataupun video sehingga pembelajaran berlangsung 

dengan menarik dan optimal4. LKPD elektronik memiliki 

fitur seperti video, audio, gambar dan animasi yang 

membantu siswa memvisualisasikan materi yang sulit 

dipahami secara abstrak, penggunaan LKPD elektronik 

lebih efektif daripada LKPD cetak5. Kelebihan dari 

penggunaan e-LKPD yaitu tersedia sepanjang waktu 

karena tersedia dalam bentuk digital, menghemat tempat 

dan waktu, menghemat biaya, serta ramah lingkungan 

karena tidak menggunakan kertas6. Penggunaan e-LKPD 

dapat dilakukan tanpa memerlukan koneksi internet 

terus-menerus. Peserta didik cukup men-download e-

LKPD secara langsung dan dapat mengakses video pada 

e-LKPD tanpa harus terhubung dengan jaringan internet7.  

Perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan e-LKPD interaktif adalah iSpring Suite. 

iSpring Suite adalah sebuah program komputer yang 

terhubung dengan Microsoft PowerPoint yang 

memungkinkan pengguna mengonversi konten ke format 

HTML. Dengan bantuan perangkat lunak Intel XDK yang 

dapat diakses melalui perangkat Android8. Dengan 

menggunakan beragam tools yang tersedia di iSpring 

Suite, pengguna dapat mengubah file presentasi ke format 

flash dan SCORM/AICC, format yang sering digunakan 

dalam sistem manajemen pembelajaran e-learning. 

Format-format ini memungkinkan pembuatan berbagai 

jenis materi, seperti presentasi, kuis, survei, simulasi 

percakapan interaktif, dan e-LKPD9.  Software iSpring 

terus mengembangkan fitur dan fungsinya agar lebih 

efektif dan mudah digunakan. Software iSpring  terbaru 

adalah iSpring Suite 9, yang telah dikembangkan dan 

diperkenalkan pada bulan April 2018. dan hadir dalam 

versi gratis dan berbayar10. Pada penelitian ini 

mengembangkan e-LKPD iSpring pada materi hidrolisis 

garam. 

Proses hidrolisis adalah saat garam terurai dalam air, 

menghasilkan ion-ion positif dan negatif. Ketika ion-ion 

tersebut bereaksi dengan air, mereka menghasilkan asam 

(H3O+) dan basa (OH-). Reaksi penggaraman atau 

penetralan terjadi antara asam dan basa, menghasilkan 

garam, yang merupakan proses yang berbeda dari 

hidrolisis. Sifat netral dari garam yang dihasilkan 

dipengaruhi oleh kekuatan asam dan basa yang terlibat 

dalam pembentukannya. Pada kurikulum 2013 revisi 

2018, materi hidrolisis garam diajarkan di kelas XI 

SMA/MA semester genap. Materi hidrolisis garam 

melibatkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur dalam 

bidang kimia. Kompleksitas, sifat abstrak, dan potensi 

terjadinya miskonsepsi membuat materi ini sering 

dianggap sulit dipahami12. Sehingga materi hidrolisis 

garam membutuhkan penguasaan konsep. Penelitian 

Seçken dan Alşan (2011) yang menyatakan terdapat 

miskonsepsi ketika peserta didik menentukan ion yang 

mengalami hidrolisis13. Penelitian ini menunjukkan 

masih sebagian besar siswa masih belum menguasai 

konsep hidrolisis garam. Salah satu contohnya kesalahan 

paling umum yang dilakukan peserta didik adalah tidak 

mengonversikan satuan volume larutan ke dalam satuan 

liter, yang menyebabkan salah perhitungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik kurang teliti ketika 

menghadapi pertanyaan yang memerlukan hitungan. 

Asumsi bahwa sifat-sifat ion identik dengan sifat zat 

asalnya adalah kesalahan teori berikutnya. 

Hasil observasi menyatakan hampir keseluruhan 

dari materi hidrolisis garam dianggap sulit yaitu: 68,1% 

jenis-jenis garam, 78,3% sifat garam, hingga paling 

banyak menyatakan kesulitan pH materi pH garam yang 

terhidrolisis sebesar 82,6%. Salah satu solusi dalam 

memecahkan permasalahan ini agar  peserta didik aktif 

berpikir dan bekerja dalam memahami materi hidrolisis 

garam dapat didukung dengan adanya metode, model dan 

media yang tepat guna mendukung proses pembelajaran 

secara saintifik sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2018. 

Kurikulum mendorong penggunaan metode 

pembelajaran yang mengaktifkan interaksi dan menarik 

minat siswa. Pembelajaran interaktif dapat menekankan 

interaksi peserta didik dalam pembelajaran dengan 

memvariasi kegiatan dan suasana belajar dengan 

memanfaatkan teknologi yang dapat menciptakan 

suasana belajar yang berpusat pada peserta didik lebih 

menarik dan efektif. Namun, pada hasil observasi masih 

menunjukkan penggunaan bahan ajar berupa LKPD 

konvensional yang belum memanfaatkan teknologi. 

Bahan ajar saat ini tidak dapat memandu pembelajaran 

secara mandiri, menurut para peserta didik. Baik guru 

maupun peserta didik tertarik untuk menggunakan e-

LKPD iSpring hidrolisis garam. Hasil analisa LKPD yang 

digunakan kelas XI materi hidrolisis garam SMAN 7 

Padang berbentuk cetak dirancang oleh guru kimia 

sendiri dan belum menuntun peserta didik dalam 

menemukan konsep, karena belum menerapkan model 

pembelajaran secara saintifik sesuai dengan kurikulum 

2013 revisi 2018. Untuk mempermudah peserta didik 

dalam belajar mandiri secara saintifik maka dibutuhkan 
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model pembelajaran diterapkan dalam suatu bahan ajar 

salah satunya yaitu guided discovery learning.  

Guided Discovery Learning (GDL) merupakan 

suatu metode pembelajaran yang memandu siswa untuk 

secara aktif dan mandiri menemukan konsep, serta dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka. Terdapat lima 

sintak dalam pembelajaran, terdiri: (1) motivasi dan 

penyampaian masalah, tahap bagi siswa untuk memahami 

permasalahan yang didapatkan dalam bentuk gambar, 

video, maupun animasi. setelah menemukan 

permasalahan peserta didik dapat membuat hipotesis 

mengenai permasalahan tersebut; (2) kegiatan 

pembelajaran, tahap ini berisikan metode yang harus 

dilakukan peserta didik untuk memecahkan masalah agar 

dapat menemukan konsep secara mandiri; (3) 

pengumpulan data, tahapan peserta didik untuk menggali 

dan mengumpulkan informasi untuk memecahkan 

masalah yang telah disajikan; (4) pengolahan data, 

tahapan bagi peserta didik untuk menjawab pertanyaan, 

memberikan penjelasan sederhana dan menemukan 

konsep dari materi yang dipelajari serta dapat 

memberikan alasan dalam menjawab pertanyaan; dan (5) 

penutup, tahapan bagi peserta didik untuk menuliskan 

kesimpulan materi yang dipelajari selama proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran14. 

Beberapa kelebihan penerapan GDL dalam pembelajaran 

bagi peserta didik yaitu meningkatkan potensi intelektual 

peserta didik, motivasi dari dalam diri peserta didik, 

proses metakognitif adanya proses berpikir, serta 

menuntun peserta didik dalam memproses informasi15. 

GDL dapat diterapkan dalam bahan ajar elektronik salah 

satunya e-LKPD iSpring. 

E-LKPD iSpring berbasis guided discovery learning 

dirancang dengan memanfaatkan software iSpring Suite 

yang disusun sesuai dengan sintaks pembelajaran 

menggunakan model GDL. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, dijelaskan bahwa  Dengan desain yang 

menarik, efisien, dan kemampuannya untuk mendorong 

inovasi, LKPD interaktif memiliki potensi untuk 

mengurangi miskonsepsi pada siswa16. Selain 

menyertakan materi dan pertanyaan, LKPD ini juga 

menyediakan gambar, video, dan animasi lainnya sebagai 

dukungan dalam memahami materi pelajaran bagi peserta 

didik. Penggunaan media pembelajaran iSpring sebagai 

alternatif dalam proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa dalam 

mempelajari kimia17. 

Berdasarkan pendahuluan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD iSpring 

berbasis guided discovery learning pada materi hidrolisis 

garam kelas XI SMA/MA dan mengevaluasi validitas dan 

praktikalitasnya.  

2. METODE 

Penelitian Educational Design Research (EDR) ini 

mengadopsi model Plomp yang diperkenalkan oleh 

Tjreed Plomp. Model pengembangan tersebut terdiri dari 

tiga fase: penelitian pendahuluan, pembentukan prototipe, 

dan evaluasi18. 

Pada fase pendahuluan penelitian, tindakan yang 

diambil mencakup: (1) melakukan analisis kebutuhan 

dengan menyebarkan survei kepada guru dan siswa untuk 

mengumpulkan informasi awal tentang masalah; (2) 

melakukan analisis konteks dengan mengevaluasi 

kurikulum dan masalah yang ada di lingkungan sekolah; 

(3) melakukan tinjauan literatur dengan mempelajari 

beberapa referensi yang relevan dengan topik penelitian; 

dan (4) mengembangkan kerangka konseptual dengan 

mengaitkan antara masalah penelitian dan kurikulum. 

Setelah langkah-langkah tersebut, dilakukan perancangan 

awal e-LKPD yang mencakup komponen-komponen 

secara umum. Selanjutnya, e-LKPD iSpring untuk materi 

hidrolisis garam dibuat. Rancangan e-LKPD yang telah 

dibuat kemudian diproses pada tahap pembentukan 

prototipe. 

Pada setiap literasi pembentukan prototipe, mulai 

dari prototipe I hingga IV, dilakukan evaluasi formatif 

guna meningkatkan produk yang sedang dikembangkan. 

Pada Prototipe I, evaluasi mandiri dilakukan untuk 

menilai kelengkapan komponen e-LKPD, dan jika 

ditemukan kekurangan, akan dilakukan revisi untuk 

memperbaikinya. 

 

Gambar 1. Tahapan evaluasi formatif Tessmer18. 

Pada fase prototipe II, e-LKPD yang telah selesai 

dikembangkan dinilai oleh lima ahli materi, terdiri dari 

tiga guru kimia dari FMIPA UNP dan dua guru kimia dari 

SMAN 14 Padang, dengan mengisi angket validitas. Pada 

tahap ini, tiga siswa juga menjalani penilaian one to one. 

Setelah analisis angket validitas selesai, E-LKPD direvisi. 

Pada tahap ini, e-LKPD hidrolisis garam iSpring telah 

valid. 

Evaluasi formatif kelompok kecil (small group) 

terhadap e-LKPD dilakukan pada prototipe III kepada 

enam siswa dengan kemampuan yang beragam (tinggi, 

sedang, dan rendah) bersama tiga guru dari SMAN 14 

Padang mengevaluasi seberapa praktis e-LKPD iSpring 

dengan mengisi kuesioner praktikalitas. Hasil evaluasi ini 

akan dianalisis untuk melihat sejauh mana e-LKPD 

iSpring bisa digunakan dalam skala yang terbatas. 

Penelitian ini hanya melibatkan uji praktikabilitas pada 

kelompok kecil. 
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Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk mendapatkan nilai mean dan 

persentase. Berikut adalah metode analisis yang 

digunakan: 

2.1 Teknik Analisis Validitas 

Validitas data dapat dianalisis berdasarkan indeks 

validitas Aiken berlandaskan pada penilaian ahli (expert 

judgment). Rumus validitas Aiken digunakan untuk 

menilai pernyataan validator setelah mengumpulkan data 

melalui angket validitas[19], sebagai berikut: 

V = 
𝑠

𝑛(𝑐−1)
 

Keterangan: 

S : Skor yang ditetapkan 

n : Jumlah pakar  

c : Jumlah pilihan kategori yang 

dipilih oleh pakar 

 

Rentang  indeks Aiken V  yaitu 0  sampai  1.  Hasil  

perhitungan kevalidan skala Aiken V dapat dianggap 

sesuai jika memenuhi nilai minimum yang ditentukan 

berdasarkan koefisien validitas pada tabel Aiken's. 

Tabel 1. Kriteria indeks validitas Aiken19 

Skala Aiken’s V Deskripsi 

V ≥ 0.80 Valid 

V < 0.80 Tidak Valid 

 

2.2 Teknik Analisis Praktikalitas 

 

Penilaian lembar praktikalitas e-LKPD iSpring 

berbasis guided discovery learning pada materi hidrolisis 

garam didapatkan dari angket respons peserta didik yang 

dianalisis menggunakan rumus yang dimodifikasi dari 

Riduwan (2009) berikut ini. 

     P = 
𝑓

𝑁
  100 

Keterangan: 

P : Nilai akhir 

f : Nilai yang diperoleh 

N : Nilai paling tinggi yang dapat 

dicapai 

Tingkat praktikaliatas e-LKPD iSpring berbasis 

guided discovery learning pada materi hidrolisis garam 

akan terlihat setelah dikonversikan ke kategori seperti 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Keteria tingkat kepraktisan20 

Nilai Validitas 

0-20 Sangat Tidak Praktis 

21-40 Tidak Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah diperoleh dijelaskan 

sebagai berikut.  

3.1 Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary 

Research) 

Pada tahap awal investigasi, tujuannya adalah 

untuk secara kritis menilai akar masalah yang 

mendasari pentingnya produk pengembangan produk 

yaitu e-LKPD iSpring berbasis guided discovery 

learning pada materi hidrolisis garam kelas XI 

SMA/MA. Dalam fase ini, terdapat analisis konteks dan 

kebutuhan, studi literatur dan pengembangan kerangka 

konseptual[18]. Prosesnya dijelaskan sebagai berikut: 

3.1.1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, teridentifikasi 

beberapa isu yang mencakup: (1) kurangnya minat 

peserta didik terhadap materi hidrolisis garam karena 

dianggap sulit, khususnya dalam memahami sifat garam 

yang terhidrolisis dan pH garam yang terhidrolisis; (2) 

keterbatasan interaktifitas bahan ajar yang masih dalam 

bentuk cetak seperti buku ajar dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD); (3) meskipun setiap peserta 

didik memiliki handphone, namun penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran masih terbatas; (4) 

belum tersedianya e-LKPD iSpring berbasis guided 

discovery learning untuk materi hidrolisis garam kelas 

XI SMA/MA. 

3.1.2. Analisis Konteks 

Pada tahap analisis konteks, menganalisis 

kurikulum 2013 revisi 2018 yang digunakan di sekolah. 

Hasil analisis kurikulum berupa analisis Kompetensi 

Dasar (KD) dituliskan pada silabus. Dilakukan analisis 

KD menjadi IPK kemudian menjadi tujuan 

pembelajaran materi hidrolisis garam. Berikut KD dan 

IPK pada materi hidrolisis garam seperti Tabel 3.: 
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Tabel 3. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar 

3.11 Menganalisis kesetimbangan ion dalam 

larutan garam dan menghitung pH-nya. 

4.11 Melaporkan percobaan tentang sifat asam 

basa berbagai larutan garam. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11.1 Menganalisis senyawa garam yang 

terhidrolisis dan tidak terhidrolisis. 

3.11.2 Menganalisis jenis hidrolisis berdasarkan 

dengan reaksi yang terjadi. 

3.11.3 Menganalisis sifat larutan garam yang 

terhidrolisis berdasarkan struktur. 

3.11.4 Menghitung pH larutan garam yang 

mengalami hidrolisis. 

4.11.1 menyimpulkan hasil suatu percobaan dalam 

menentukan sifat asam basa berbagai larutan 

garam. 

 

3.1.3. Studi Literatur 

Studi yang dilakukan oleh Yola dan Kurniawati 

(2023) mengenai e-LKPD berbasis Guided Discovery 

Learning (GDL) dikembangkan dengan menggunakan 

model pengembangan Plomp. Penelitian ini terbatas 

pada uji praktikalitas dalam skala kecil untuk kelompok 

kecil. Temuan dari penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa e-LKPD berbasis Guided Discovery Learning 

yang dikembangkan valid dan praktis21. Indriani dan 

Lazulva (2020) juga melakukan penelitian yang 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran LKPD 

interaktif dengan menggunakan software Ispring Suite 

8 dan pendekatan Scafafolding dinyatakan valid dan 

praktis22. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nufus, 

dkk (2020) menyatakan bahwa LKPD interaktif 

berbasis iSpring dinilai sangat praktis dan mendapat 

tanggapan positif dari guru dan peserta didik, 

membantu dalam pemahaman konsep-konsep 

pembelajaran23. Studi Herawati (2016) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

media iSpring lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Berdasarkan temuan tersebut, 

disimpulkan bahwa LKPD interaktif yang didesain 

dengan tampilan menarik, praktis, dan inovatif dapat 

membantu mengatasi kesulitan belajar siswa[24]. LKPD 

ini dilengkapi dengan berbagai media seperti gambar, 

video, dan animasi lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Oleh karena itu, penelitian 

pengembangan e-LKPD iSpring berbasis guided 

discovery learning pada materi hidrolisis garam 

dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 

Plomp. 

3.1.4. Pengembangan Kerangka Konseptual  

Pengembangan kerangka konseptual dilakukan 

setelah melalui analisis kebutuhan, analisis konteks dan 

studi literatur. Setelah masalah ditemukan, maka 

disusunlah rancangan e-LKPD iSpring berbasis guided 

discovery learning.  

Menggabungkan iSpring suite 9 dan Microsoft 

PowerPoint untuk membuat e-LKPD. Fitur iSpring 

suite 9 termasuk video, gambar, teks, dan kuis yang 

dapat diekspor menjadi file HTML 5. Dengan 

menggunakan Web 2 apk builder, sebuah aplikasi 

Android dapat diciptakan. E-LKPD dikembangkan 

dengan menerapkan model pembelajaran GDL, yang 

bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami 

konsep dengan lebih mudah melalui bimbingan dari 

guru. 

Rancangan awal e-LKPD interaktif mencakup 

penyusunan komponen-komponennya, yang meliputi 

instruksi pembelajaran, judul, kompetensi dasar (KD), 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) kunci dan 

pendukung, materi, materi pendukung, tugas atau 

langkah-langkah, dan evaluasi25, penyesuaian materi 

dengan sintaks GDL, serta tombol-tombol navigasi e-

LKPD pada aplikasi iSpring. Hasil rancangan dibuat 

dalam berikut ini: 1) Pada tampilan awal aplikasi 

iSpring, terdapat tampilan loading e-LKPD. 2) Cover e-

LKPD iSpring, terdapat judul e-LKPD, Tujuan 

pengguna, identitas penulis, afiliasi penulis, dan 

ilustrasi pendukung. 3) Menu home, terdapat semua 

informasi yang dibutuhkan sebelum pembelajaran 

dilaksanakan yaitu: profil e-LKPD, kata pengantar, 

komponen media, penulis dan pembimbing, materi ajar, 

serta daftar pustaka. 4) Profil e-LKPD iSpring, terdiri 

dari: petunjuk, pemahaman konsep, standar kompetensi 

lulusan serta peta konsep. 5) Menu materi ajar, terdapat 

beberapa menu lembar kerja sesuai dengan sintak 

model pembelajaran GDL 

3.2  Tahap Prototype (Prototyping Stage) 

Tahap prototipe terdiri  dari  prototipe  I-IV, pada 

setiap tahap dilakukan  evaluasi formatif untuk 

menghasilkan e-LKPD yang layak. Penelitian 

dilakukan sampai uji praktikalitas dengan skala terbatas 

untuk small group. Hasil dari setiap prototipe dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

3.2.1. Prototipe I 

Berdasarkan hasil self evaluation yang telah 

dilakukan isi dari e-LKPD yang dikembangkan sudah 

lengkap, sehingga tidak perlu revisi pada prototipe I.  

Setiap komponen e-LKPD telah diintegrasikan. 

Ini termasuk informasi berikut: profil, pengantar, 

beranda, media, petunjuk penggunaan, kompetensi (KD 

dan IPK), tujuan pembelajaran, peta konsep, lembar 

kerja, uraian materi (termasuk motivasi dan penyajian 

masalah, pemilihan aktivitas pembelajaran, 
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pengumpulan dan pengolahan data, penutup), animasi, 

video, kunci jawaban, pedoman penilaian, dan referensi. 

3.2.2. Prototipe II 

Prototipe II yang lengkap kemudian dilakukan 

evaluasi formatif kembali dengan one to one evaluation 

dan expert review. Dari hasil validasi empat validator 

menyatakan e-LKPD iSpring yang dikembangkan valid 

digunakan dengan sedikit revisi. Sedangkan satu 

validator menyatakan e-LKPD iSpring yang 

dikembangkan valid digunakan tanpa direvisi. 

Validasi konten e-LKPD menunjukkan indeks V 

sebesar 0,83 yang valid. Hal ini menjelaskan validitas 

konten pada produk telah didasari oleh kurikulum yang 

relevan26. Hasil validitas konten pada komponen 

pendahuluan disimpulkan sudah memiliki kesesuaian 

materi dengan KD, IPK dan tujuan pembelajaran sesuai 

kurikulum 2013 revisi 2018 dan kegiatan pembelajaran 

pada e-LKPD sudah sesuai dengan sintak GDL. Pada 

komponen lembar kerja 1-4 disimpulkan sudah 

memiliki kesesuaian dengan IPK yang ingin dicapai, 

video pada e-LKPD membantu memberikan stimulus 

pada tahap motivasi, penyampaian masalah pada 

lembar kerja mudah dipahami, kegiatan pembelajaran 

pada e-LKPD sudah sesuai dengan IPK, dapat 

membantu menemukan konsep. Terdapat bagian yang 

direvisi sesuai dengan saran dari validator yaitu 

perbaikan pada sintak GDL dan pertanyaan pada sintak 

penyampaian masalah. Hasil validitas konten dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil uji validitas konten 

Pada validasi konstruk terdiri dari penilaian 

kelayakan kebahasaan dan penyajian. Komponen 

kebahasaan terhadap e-LKPD iSpring berbasis guided 

discovery learning materi hidrolisis garam  memiliki  

nilai mean Aiken's V sebesar 0,90 yang valid. Hal ini 

menunjukkan e-LKPD telah sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. Sejalan dengan Pribadi (2017), 

membuat media cetak maupun elektronik harus 

menggunakan tata bahasa dan tanda baca yang benar 

sesuai dengan penggunaannya27. Komponen kelayakan 

penyajian memiliki nilai mean Aiken's V bernilai 0,81 

yang valid. Data ini menunjukkan bahwa komponen e-

LKPD yang dikembangkan sudah sesuai sistematika e-

LKPD. Sesuai dengan pandangan Rocmad (2012) 

bahwa validitas penyajian digunakan untuk memeriksa 

bahwa suatu komponen tidak bertentangan dengan 

komponen lainnya28. Terdapat bagian yang direvisi 

sesuai dengan saran dari validator yaitu penulisan ion, 

fasa, reaksi dan persamaan reaksi, serta penambahan 

nomor pada tabel e-LKPD. Hasil validitas konstruk 

terdapat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Hasil uji validitas konstruk 

Validasi media yang mencakup penilaian 

kelayakan kegrafisan, pemograman dan pemanfaatan. 

Berdasarkan Gambar diperoleh nilai mean Aiken V 

pada validasi ahli media  e-LKPD iSpring berbasis 

guided discovery learning pada materi hidrolisis garam 

sebesar 0,82 dengan kategori valid. Disimpulkan bahwa 

e-LKPD sudah efisien, mudah digunakan, ketersediaan 

contoh dan ilustrasi yang memperjelas pemahaman 

materi dan materi kontekstual. Terdapat bagian yang 

direvisi sesuai dengan saran dari validator yaitu 

tampilan profil penulis dan pembimbing, isi video serta 

penambahan sumber video pada e-LKPD. Hasil 

validitas media terdapat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil uji validitas ahli media 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan 

rumus Aiken's V menunjukkan validitas e-LKPD 

iSpring berbasis guided discovery learning pada materi 

hidrolisis garam yang dikembangkan memiliki nilai 

validitas sebesar 0,83 artinya e-LKPD telah valid. Nilai 

validitas ini adalah hasil mean dari tiga hasil validasi 

tersebut. Hal ini sesuai dengan kategori interpretasi skor 

jika suatu produk dikatakan valid apabila berada pada 

rentangan nilai V  0,80 19. Hasil validasi terdapat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil uji validitas E-LKPD iSpring 

Evaluasi perorangan dilakukan terhadap peserta 

didik dengan heterogenitas kemampuan, bertujuan 

untuk mengevaluasi persepsi mereka terhadap e-LKPD 

iSpring yang telah dibuat. Hasil analisis kuesioner 

menunjukkan bahwa e-LKPD tersebut dianggap 

menarik dan efektif dalam membantu peserta didik 

memahami materi. Berdasarkan kuesioner dan 

pengisian e-LKPD oleh peserta didik, diperoleh 

penilaian bahwa pada tampilan cover, desain warna, 

tampilan dan gambar-gambar pada e-LKPD sudah 

menarik namun untuk tata letak dan tulisan masih 

kurang rapi sehingga perlu untuk diperbaiki. Penyajian 

materi dan bahasa yang terdapat pada e-LKPD sudah 

mudah dipahami, video dan pada e-LKPD dapat 

memantu peserta didik memahami materi dan 

memantapkan konsep hidrolisis garam, sintak GDL 

pada LKPD mudah dipahami peserta didik dalam 

proses pembelajaran, pertanyaan-pertanyaan pada 

LKPD pada setiap lembar kerja dapat membantu dan 

memantapkan konsep materi hidrolisis garam.  

Dilakukan perbaikan terhadap spasi pada tulisan dan 

tata letak komponen spasi pada tulisan. Tahap ini 

menghasilkan e-LKPD yang valid.  

3.2.3. Prototipe III 

Pada iterasi prototipe III, dilakukan evaluasi 

formatif pada kelompok kecil terhadap e-LKPD. Data 

dari angket yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 

mengevaluasi tingkat praktikalitasnya dengan skala 

terbatas e-LKPD iSpring. Nilai mean uji praktikalitas 

dari 3 orang guru kimia diperoleh sebesar 87% dengan 

kategori sangat praktis sedangkan uji kepraktisan 6 

orang peserta didik kelas XI sebesar 85% dengan 

kategori sangat praktis.  

 Sukardi (2011) mengemukakan bahwa tujuan 

dari uji praktikalitas adalah untuk mengukur seberapa 

baik pemahaman dan respon guru dan siswa terhadap 

materi ajar yang telah disusun. 29]. Ditinjau dari aspek 

kemudahan penggunaan yang diperoleh dari guru 

sebesar 90%, sedangkan respons dari peserta didik 

sebesar 86% dengan kategori sangat praktis. Artinya 

penggunaan e-LKPD secara mudah dipahami, materi 

yang disampaikan sederhana dan mudah dimengerti, 

penggunaan huruf serta penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami dan tahap-tahap pembelajaran pada e-

LKPD jelas. Sejalan dengan pendapat Sungkono (2009) 

bahwa dalam menulis bahan ajar pokok-pokok materi 

dan kegiatan belajar harus disusun secara logis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran[30]. Dilihat dari aspek 

efisiensi pembelajaran, evaluasi dari guru menunjukkan 

persentase sebesar 83% dengan kategori sangat praktis, 

sedangkan tanggapan dari peserta didik mencapai 83% 

dengan kategori yang sama, yakni sangat praktis. Hal 

ini menunjukkan bahwa e-LKPD iSpring berbasis 

guided discovery learning pada materi hidrolisis garam 

mampu mendukung peserta didik dalam belajar sesuai 

dengan kecepatan belajar individual mereka. Temuan 

ini sejalan dengan pandangan Hernawan, dkk (2007) 

yang menyatakan bahwa aktivitas dalam e-LKPD dapat 

membantu peserta didik memahami konsep secara 

mandiri. 

Dalam hal manfaat yang diperoleh, evaluasi dari 

guru menunjukkan persentase sebesar 87% dengan 

kategori sangat praktis, sementara tanggapan dari 

peserta didik juga mencapai 87% dengan kategori yang 

sama, yakni sangat praktis. Ini menandakan bahwa e-

LKPD iSpring berbasis guided discovery learning pada 

materi hidrolisis garam dapat membantu peserta didik 

memahami konsep secara mandiri dan meningkatkan 

motivasi belajar mereka. Pendapat ini sejalan dengan 

pandangan Permana & Pujiastuti (2017) yang 

menekankan bahwa e-LKPD yang dikembangkan harus 

mampu meningkatkan motivasi peserta didik dan 

efektif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Secara keseluruhan e-LKPD telah praktis dalam 

menunjang pembelajaran. Hasil uji praktikalitas dapat 

dilihat dari diagram batang pada Gambar 6. 

Gambar 6. Hasil uji praktikalitas 
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4.   KESIMPULAN 

Penelitian ini menciptakan e-LKPD iSpring 

berbasis guided discovery learning pada materi 

hidrolisis garam kelas XI SMA/MA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-LKPD ini memiliki validitas 

yang tinggi dan sangat praktis. Nilai Aiken V pada uji 

validitas sebesar 0,83, menunjukkan bahwa e-LKPD ini 

valid. Sementara itu, uji praktikalitas menunjukkan 

bahwa e-LKPD ini mendapat nilai sebesar 87% dari 

guru dan 85% dari peserta didik, yang menunjukkan 

bahwa e-LKPD ini sangat praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 
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